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ABSTRACT 

The increase in the global population demands an active role for companies in 

achieving the Sustainable Development Goals (SDGs) to overcome social, 

economic, and environmental challenges. Therefore, the disclosure of information 

related to the implementation of the company's SDGs is important to increase 

transparency and stakeholder trust . One of the factors that affect the disclosure of 

SDGs is the company's ownership structure. This study aims to analyze the 

influence of ownership structures, which include domestic, foreign, governmental, 

institutional, and concentrated ownership on the disclosure of the SDGs.  The 

analysis of this study adopts agency theory that emphasizes the relationship 

between principal and agent.  This study uses a multiple regression method with a 

sample of 2,194 observations of companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2021-2023 period. The results of this study show that domestic and 

foreign ownership have a significant negative effect on the disclosure of the SDGs, 

while government and institutional ownership have a significant positive effect. 

Meanwhile, concentrated ownership did not show significant influence. 

 

Keywords: Sustainable Development Goals (SDGs), ownership structure, SDGs 

disclosure, agency theory. 

ABSTRAK 

Peningkatan populasi global menuntut peran aktif perusahaan dalam mencapai 

Sustainable Development Goals (SDGs) untuk mengatasi tantangan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Oleh karena itu, pengungkapan informasi terkait 

implementasi SDGs perusahaan menjadi penting untuk meningkatkan transparansi 

dan kepercayaan stakeholders. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan SDGs adalah struktur kepemilikan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan, yang mencakup 

kepemilikan domestik, asing, pemerintah, institusional, dan terkonsentrasi terhadap 

pengungkapan SDGs.  Analisis penelitian ini mengadopsi teori agensi yang 

menekankan hubungan antara principal dan agent.  Penelitian ini menggunakan 

metode regresi berganda dengan sampel sebanyak 2.194 observasi perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan domestik dan asing berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pengungkapan SDGs, sedangkan kepemilikan pemerintah dan 

institusional berpengaruh positif signifikan. Sementara itu, kepemilikan 

terkonsentrasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

 

Kata kunci: Sustainable Development Goals (SDGs), struktur kepemilikan, 

pengungkapan SDGs, teori agensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah penduduk dunia mengalami peningkatan yang signifikan sejak 

pertengahan abad ke-20, dari 2,5 miliar pada tahun 1950 menjadi 8 miliar pada 

tahun 2022, sehingga akan berdampak secara tidak langsung pada sosial, ekonomi 

dan lingkungan (United Nations, 2022; Amornkitvikai et al., 2023). Pertumbuhan 

populasi dapat membuat masyarakat melakukan urbanisasi yang akan 

menyebabkan banyaknya permintaan lahan di perkotaan (Zhao et al, 2022). Hal ini 

akan berdampak pula pada konversi habitat, degradasi habitat, fragmentasi habitat 

dan kepunahan spesies (Li et al., 2022). Disisi lain, urbanisasi akan mengakibatkan 

melonjaknya aktivitas industri di daerah perkotaan yang cenderung mengkonsumsi 

sumber daya dan kebutuhan infrastruktur lainnya yang besar (Dingru et al, 2023), 

sehingga dapat menimbulkan masalah pencemaran lingkungan, salah satunya 

adalah polusi udara yang berdampak pada kesehatan masyarakat. Selain itu, 

meningkatnya urbanisasi akan membuat pertumbuhan ekonomi tidak merata. Hal 

ini karena daerah pedesaan seringkali tertinggal, yang mengakibatkan kesulitan 

dalam mengakses layanan pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang kerja (Shi 

et al, 2022). 

Tantangan – tantangan dari dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 

muncul akibat pesatnya pertumbuhan penduduk tersebut harus segera diatasi 

pemerintah dengan menerapkan kebijakan – kebijakan yang mendukung 
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pembangunan berkelanjutan dan memperhatikan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. Salah satu upaya dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan 

tersebut, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan Sustainability 

Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 

sebagai pedoman bagi negara–negara dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. SDGs diadopsi pada tahun 2015 yang terdiri atas 17 goals yang 

saling berkaitan dengan fokus untuk mengakhiri kemiskinan, melindungi bumi, 

serta memastikan bahwa pada tahun 2030 seluruh masyarakat di dunia dapat 

menikmati kehidupan yang damai dan sejahtera (UNDP, n.d.-a). Indonesia 

merupakan salah satu negara yang sepakat dalam mencapai tujuan - tujuan tersebut 

dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek 

pembangunan. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 

SDGs/TPB  adalah serangkaian tujuan global yang dilengkapi dengan indikator 

yang mencakup berbagai aspek pembangunan berkelanjutan untuk menilai 

kemajuan yang diperoleh dalam mencapai tujuan – tujuan tersebut (BAPPENAS, 

2023). 

Pelaksanaan dalam pencapaian SDGs/TPB di Indonesia diatur pada 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2022 tentang 

Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Sesuai dengan Pasal 

10 ayat (1), yang menyatakan bahwa “Tim pelaksana nasional bertugas 

melaksanakan arahan dewan pengarah nasional dalam merumuskan dan 

merekomendasikan kebijakan serta mengkoordinasikan pelaksanaan pencapaian 

TPB secara inklusif”. Selanjutnya, pada ayat (2) dijelaskan bahwa pelaku usaha 
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merupakan bagian dari tim pelaksana nasional yang bertanggung jawab dalam 

mendukung pelaksanaan pencapaian TPB (BAPPENAS, 2022). PBB menekankan 

bahwa perusahaan memiliki peran penting dalam mendorong pembangunan 

berkelanjutan, karena pemerintah tidak dapat sendirian untuk mencapai tujuan 

SDGs tersebut (Jiang et al, 2023). 

Dalam mencapai tujuan tersebut, perusahaan diharapkan tidak hanya fokus 

pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan dampak sosial, ekonomi dan 

lingkungan dari kegiatan operasional mereka dengan menerapkan prinsip – prinsip 

keberlanjutan diseluruh kegiatan operasionalnya (Awuah et al., 2024). Perusahaan 

dapat melakukannya dengan cara menciptakan suatu lapangan pekerjaan yang layak 

dan memberikan upah atau tunjangan yang adil, sehingga dapat mendukung 

pembangunan masyarakat (Goals 8 & 11). Selain itu, perusahaan juga dapat 

mengurangi dampak negatif dalam operasionalnya terhadap lingkungan, seperti 

tidak membuang limbah perusahaan ke sungai, dan juga perusahaan dapat 

memproduksi produk yang dihasilkannya dengan menggunakan bahan dan energi 

yang ramah lingkungan (Goals 6 & 12) (Jiang et al., 2023). Seiring dengan upaya 

perusahaan dalam menerapkan prinsip keberlanjutan tersebut, transparansi dalam 

melaporkan dampak operasional perusahaan juga menjadi hal penting. Oleh karena 

itu, penting bagi perusahaan untuk secara terbuka mengungkapkan informasi terkait 

penerapan SDGs (Giordino et al., 2024). 

Pengungkapan informasi terkait penerapan SDGs pada aktivitas operasional 

perusahaan dalam sebuah laporan perusahaan menjadi semakin penting untuk 
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dilaporkan, karena dapat meningkatkan transparansi perusahaan terhadap para 

stakeholders. Selain itu, pengungkapan SDGs membantu perusahaan dalam 

meningkatkan reputasi perusahaan (Ang et al., 2022). Keaktifan perusahaan dalam 

pengungkapan SDGs, menarik para investor dan konsumen untuk dapat 

meningkatkan loyalitasnya dan juga membuka investasi baru pada perusahaan 

tersebut. Dengan demikian, perusahaan yang menunjukkan dan mempunyai 

komitmennya terhadap pencapaian SDGs dapat memberi manfaat bagi lingkungan, 

masyarakat, dan juga memperkuat posisi perusahaan mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Pengungkapan SDGs dalam laporan perusahaan diduga dapat dipengaruhi 

oleh struktur kepemilikan perusahaan itu sendiri. Dugaan ini didasarkan pada 

penelitian terdahulu tentang pengungkapan informasi perusahaan, bahwa struktur 

kepemilikan memiliki peran yang penting (Ang et al., 2022; Muttakin & 

Subramaniam, 2015; Wang et al., 2021). Struktur kepemilikan adalah susunan 

kepemilikan saham dalam perusahaan yang memperlihatkan para pemegang saham 

beserta porsi kepemilikan nya dan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

serta alokasi sumber daya perusahaan (Ang et al., 2022). 

Penelitian mengenai topik struktur kepemilikan yang dihubungkan dengan 

SDGs, relatif kurang banyak digunakan. Penelitian sebelumnya tentang struktur 

kepemilikan umumnya berkaitan dengan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) (Abu Qa’dan & Suwaidan, 2019; Wang et al., 2021; Salehi et 

al., 2017; Dakhli, 2021; Muttakin & Subramaniam, 2015) beserta aspeknya, seperti 
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emisi karbon (Bedi & Singh, 2024) dan air (Wicaksono et al., 2024). Namun, saat 

ini belum terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara struktur 

kepemilikan perusahaan dan pengungkapan SDGs. Padahal, beberapa penelitian 

telah memberikan bukti empiris bahwa struktur kepemilikan merupakan pendorong 

dalam pengungkapan terkait informasi perusahaan (Ang et al., 2022; Muttakin & 

Subramaniam, 2015; Wang et al., 2021). 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan Indonesia yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Variabel independen yang 

digunakan diantaranya adalah kepemilikan domestik, yang memiliki pengetahuan 

lebih baik tentang pasar lokal, pelanggan, dan jaringan bisnis (Bamiatzi et al., 

2017), sehingga perusahaan lebih fokus pada strategi keberlanjutan yang tidak 

hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga mendukung kesejahteraan 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Selanjutnya, kepemilikan asing diketahui 

mempunyai keputusan yang mendukung praktik pembangunan berkelanjutan 

(Zhang & Wu, 2024; Al-Gamrh et al., 2020; Zarefar et al., 2024). Kepemilikan 

pemerintah memiliki dampak positif terhadap penerapan CSR atau pengungkapan 

informasi terkait isu lingkungan, sosial, dan ekonomi (Thuy et al., 2024), dan 

terlibat dalam perilaku yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan secara 

sukarela (Kumar et al., 2023). Kepemilikan institusional memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR serta transparansi dan pengungkapan praktik 

keberlanjutan perusahaan. (Nurleni et al., 2018; Giordino et al., 2024; Cheng et al., 

2022; Dakhli, 2021). Terakhir, kepemilikan terkonsentrasi yang memiliki pengaruh 
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terhadap pengambilan keputusan tata kelola perusahaan, transparansi, dan 

pengungkapan keberlanjutan (Qian & Yuan, 2023; Giordino et al., 2024). 

Kebaruan dari penelitian ini berfokus pada hubungan antara struktur 

kepemilikan perusahaan yang terdiri dari kepemilikan domestik, asing, pemerintah, 

institusional dan terkonsentrasi, dengan pengungkapan SDGs. Meskipun sudah 

banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji struktur kepemilikan terhadap 

pengungkapan CSR dan aspeknya (Abu Qa’dan & Suwaidan, 2019; Wang et al., 

2021; Salehi et al., 2017; Dakhli, 2021; Muttakin & Subramaniam, 2015; Bedi & 

Singh, 2024; Wicaksono et al., 2024), kajian khusus mengenai pengaruh struktur 

kepemilikan terhadap pengungkapan SDGs/TPB secara keseluruhan masih 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menyediakan 

bukti empiris tentang bagaimana perbedaan struktur kepemilikan dapat 

mempengaruhi komitmen perusahaan dalam mengungkapkan SDGs, khususnya 

pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, diperoleh 

rumusan masalah yang dapat disusun dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan domestik terhadap pengungkapan 

Sustainability Development Goals (SDGs)? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan 

Sustainability Development Goals (SDGs)? 
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3. Bagaimana pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap pengungkapan 

Sustainability Development Goals (SDGs)? 

4. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

Sustainability Development Goals (SDGs)? 

5. Bagaimana pengaruh kepemilikan terkonsentrasi terhadap 

pengungkapan Sustainability Development Goals (SDGs)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan domestik terhadap 

pengungkapan Sustainability Development Goals (SDGs). 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap 

pengungkapan Sustainability Development Goals (SDGs). 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap 

pengungkapan Sustainability Development Goals (SDGs). 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan Sustainability Development Goals (SDGs). 

5. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan terkonsentrasi terhadap 

pengungkapan Sustainability Development Goals (SDGs) 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Perusahaan 

Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada perusahaan terkait 

pengaruh struktur kepemilikan terhadap pengungkapan SDGs, sehingga 

dapat memberikan pemahaman perusahaan untuk merumuskan strategi 

yang lebih baik dalam mengungkapkan SDGs, serta dapat berkomitmen 

dalam mengimplementasikan SDGs. 

2. Investor 

Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada investor terkait 

pengaruh struktur kepemilikan terhadap pengungkapan SDGs, sehingga 

dapat menjadi pertimbangan dalam memilih perusahaan yang 

transparan dan berkomitmen tinggi pada praktik keberlanjutan. 

3. Literatur 

Penelitian ini memberikan bukti empiris terkait pengaruh struktur 

kepemilikan terhadap pengungkapan SDGs, sehingga penelitian ini 

dapat memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi transparansi dan akuntabilitas dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sustainabitily Development Goals (SDGs) 

Manusia dihadapkan beberapa tantangan kompleks yang dapat mengancam 

keberlangsungan hidup yang berkelanjutan. Mulai dari kemiskinan yang meluas, 

ketimpangan gender, dan kurangnya layanan kesehatan (UN, n.d.). Hal ini 

menyebabkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menciptakan Millennium 

Development Goals (MDGs) pada tahun 2000. MDGs sendiri memiliki target waktu 

sampai 2015 dan memiliki 8 tujuan MDGs yang difokuskan pada pengentasan 

kemiskinan dan kelaparan, peningkatan kesehatan, pendidikan, dan kesetaraan 

gender (Kumari & Singh, 2023).  

Pada bulan September 2015, MDGs secara resmi digantikan oleh SDGs 

sebagai kerangka pembangunan global yang lebih komprehensif dan berkelanjutan 

untuk mengatasi tantangan global. SDGs melibatkan seluruh negara dalam upaya 

mengatasi tantangan global yang semakin kompleks, dibandingkan MDGs yang 

hanya berfokus pada negara-negara berkembang (Kumari & Singh, 2023). Selain 

itu, SDGs dirancang untuk mengatasi keterbatasan MDGs dengan 

mengintegrasikan pembangunan berkelanjutan yang lebih mendalam. Meskipun 

MDGs memiliki beberapa keterbatasan, program ini memberikan kemajuan, seperti 

pengentasan kemiskinan, peningkatan akses layanan air bersih dan sanitasi, 

menurunkan angka kematian anak, dan meningkatkan kesehatan ibu, serta 

memerangi penyakit seperti HIV/AIDS (UNDP, n.d.-b). 
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SDGs merupakan komitmen global yang mencakup 17 tujuan dan 169 target 

yang mencakup masalah yang lebih luas dalam aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan telah disepakati 

oleh negara-negara maju dan berkembang (BAPPENAS, n.d.). Tujuan-tujuan 

tersebut berfokus dalam mengakhiri kemiskinan, kelaparan, serta meningkatkan 

kesejahteraan, kesehatan, pendidikan, kesetaraan gender, energi yang terjangkau 

dan bersih, lapangan kerja yang baik dan pertumbuhan ekonomi, serta perlindungan 

keanekaragaman hayati (Kumari & Singh, 2023). Dalam mencapai tujuan-tujuan 

tersebut, SDGs memerlukan keterlibatan aktif dari berbagai sektor, termasuk 

pemerintah, sektor swasta, serta masyarakat (Hajer et al., 2015). 

 

2.2 Peran Aktif Perusahaan Dalam Pencapaian SDGs 

Tingginya aktivitas industri di Indonesia dianggap sebagai salah satu 

penyebab terjadinya pencemaran lingkungan di Indonesia, termasuk polusi udara, 

penurunan kualitas air, dan pencemaran tanah (KLHK, 2023; Wicaksono et al., 

2024). Indonesia berada di peringkat ke-14 negara dengan tingkat polusi udara 

terburuk di dunia (IQAir, 2023), dengan asap kendaraan dan sektor industri menjadi 

faktor utamanya. Selain itu, Indeks Kualitas Air Laut (IKAL) pada tahun 2023 

menurun, dari 84,41 poin menjadi 78,84 poin, dimana aktivitas industri 

mempengaruhi pencemaran air laut di Indonesia (KLHK, 2023). Di sisi lain, limbah 

industri, seperti bahan kimia, penggunaan pestisida, air limbah dari tempat 

penimbunan sampah, dapat menyebabkan pencemaran tanah dengan merusak unsur 

hara dan nutrisi yang penting bagi kesuburan tanah (KLHK, 2023; Ramadhan, 
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2018). Masalah ini berpotensi menghambat pencapaian SDGs, seperti kualitas air 

bersih (goals 6) dan pelestarian ekosistem laut (goals 14). 

Dampak pencemaran industri meluas ke aspek sosial dan ekonomi, terutama 

bagi masyarakat sekitar kawasan industri (Nurkolis, 2015). Kurangnya kesadaran 

industri dalam mengelola limbah yang mereka hasilkan, dapat memicu masalah 

kesehatan, seperti gangguan pernapasan dan diare (BINUS, 2024). Sementara 

ketimpangan ekonomi juga semakin terlihat. Meskipun sektor industri memberikan 

kontribusi besar pada ekonomi nasional, tetapi manfaatnya sering tidak merata. Hal 

ini terlihat dari kesenjangan pendapatan antara pekerja di sektor industri dan 

masyarakat sekitar yang mungkin tidak mendapatkan manfaat ekonomi yang 

sebanding dengan kerugian yang mereka dapatkan akibat pencemaran yang terjadi. 

Ketimpangan ini dapat menghambat pencapaian SDGs (goals 1) pengentasan 

kemiskinan, (goals 3) kesehatan dan kesejahteraan, serta (goals 10) pengurangan 

kesenjangan. 

Banyaknya dampak negatif yang diberikan oleh perusahaan terhadap sosial, 

ekonomi, dan lingkungan, perusahaan diketahui juga dapat berkontribusi dalam 

pencapaian SDGs. Perusahaan dapat berperan secara aktif dengan 

mengintegrasikan praktik dan perilaku SDGs ke dalam strategi bisnis mereka, serta 

secara aktif dalam mengungkapkan dan melaporkannya kontribusi mereka terhadap 

keberlanjutan (Rosati & Faria, 2019; Giordino et al., 2024).  

Strategi bisnis perusahaan diharapkan dapat menerapkan prinsip 

keberlanjutan dalam seluruh operasionalnya dengan tidak hanya mengejar 

keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial, ekonomi, dan 
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lingkungan dari aktivitas mereka (Awuah et al., 2024). Perusahaan dapat 

mendukung keberlanjutan dengan menciptakan lapangan kerja yang layak, 

memberikan upah yang adil (goals 8 & 11), serta dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan melalui pengelolaan limbah yang baik dan produksi ramah 

lingkungan (goals 6 & 12) (Jiang et al., 2023). Dengan demikian, perusahaan dapat 

memperkuat tujuan sosial, seperti kesehatan dan kesejahteraan (goals 3), 

pengurangan kesenjangan (goals 10), serta pengentasan kemiskinan (goals 1).  

Transparansi dalam melaporkan dampak operasional menjadi langkah 

penting bagi perusahaan untuk secara terbuka menyampaikan informasi terkait 

implementasi SDGs (Giordino et al., 2024). PBB telah mengembangkan kompas 

SDGs (SDGs Compass) sebagai panduan bagi perusahaan atau organisasi yang 

berupaya mengintegrasikan keberlanjutan dalam perusahaan mereka, serta panduan 

untuk praktik pelaporan SDGs mereka (Verboven & Vanherck, 2016). Dengan 

demikian, transparansi dalam pelaporan perusahaan membuat perusahaan untuk 

membangun kepercayaan dengan para pemangku kepentingan, seperti pemerintah, 

masyarakat, dan investor, sehingga perusahaan dapat meningkatkan reputasinya 

dimata stakeholders (Ang et al., 2022). 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu, menemukan bahwa struktur kepemilikan 

perusahaan memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap pengungkapan 

informasi keberlanjutan, seperti SDGs dan CSR. Penelitian di China oleh Jiang et 

al., (2023) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi dan adanya komite CSR 
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berdampak positif terhadap pelaporan SDGs. Namun, kepemilikan asing dan 

institusional justru memberikan pengaruh negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

di Inggris oleh Nuhu & Alam (2024) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki dampak negatif terhadap pelaporan keberlanjutan. Selain itu,  

penelitian ini menemukan bahwa kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, dan 

block-holders memiliki hubungan positif terhadap pelaporan keberlanjutan. 

Selanjutnya, penelitian di Uni Emirat Arab oleh Giordino et al., (2024) menemukan 

bahwa kepemilikan terkonsentrasi dan institusi keuangan mendorong transparansi 

SDGs, sedangkan kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, dan dana pensiun 

cenderung kurang transparan dalam pengungkapan SDGs. 

Dalam pengungkapan keberlanjutan seperti CSR dan aspeknya, penelitian 

di Tunisia oleh Dakhli (2021) menyoroti bagaimana struktur kepemilikan 

mempengaruhi CSR di Tunisia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional mendukung pengungkapan CSR, tetapi kepemilikan 

manajerial memiliki dampak negatif. Selain itu penelitian di India oleh Bedi & 

Singh (2024) menunjukkan bahwa pemilik institusional dan asing mendukung 

pengungkapan emisi karbon. Sebaliknya, kepemilikan blockholders cenderung 

berpengaruh negatif. Di Indonesia, Wicaksono et al., (2024) menemukan bahwa 

kepemilikan pemerintah, asing, dan terkonsentrasi mendukung transparansi terkait 

pengungkapan air, sementara kepemilikan institusional justru menunjukkan 

sebaliknya. 
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Table 2. 1 Penelitian Sebelumnya pada Determinan Pengungkapan SDGs 

No Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

1. 
(Jiang et al., 

2023) 
Spanyol 

Pengaruh faktor 

tingkat dewan dan 

kepemilikan 

terhadap 

pelaporan SDG di 

perusahaan China. 

• Resource 

dependenc

e theory 

• Critical 

mass 

theory 

• Board gender 

diversity 

• Board 

independence 

• Board size 

• CSR committee 

• Kepemilikan 

pemerintah 

• Kepemilikan 

asing 

• Kepemilikan 

institusional 

• Perusahaan China 

sebanyak 455 

perusahaan yang 

beroperasi di 11 

sektor China 

pada periode 

2016-2018. 

• Regresi 

analisis 

Two-stage 

Logit 

• Tingkat independensi dan ukuran 

dewan direksi, serta komite CSR 

memiliki dampak positif terhadap 

pelaporan SDG. 

• Tingkat kepemilikan asing dan 

institusional berhubungan negatif 

2. 
(Bedi & 

Singh, 2024) 
India 

Pengaruh struktur 

kepemilikan 

terhadap 

pengungkapan 

emisi karbon. 

• Legitim

acy 

theory 

• Stakeho

lder 

theory 

• Kepemilikan 

block-holders 

• Kepemilikan 

institusional 

• Kepemilikan 

asing 

• Kepemilikan 

Pemerintah 

 

• Perusahaan non-

keuangan India 

sebanyak 318 

perusahaan 

selama 7 tahun 

(periode 

2016/2017 – 

2022/2023 

• Regresi data 

panel 

• Kepemilikan institusional dan 

asing memiliki hubungan  

signifikan dan positif terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

• Kepemilikan block-holders 

memiliki hubungan negatif 

terhadap pengungkapan emisi 

karbon. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya pada Determinan Pengungkapan SDGs (Lanjutan) 

No Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

3. 

(Wicaksono, 

Setiawan, et 

al., 2024) 

Indonesia 

Pengaruh struktur 

kepemilikan 

terhadap 

pengungkapan air di 

perusahaan 

Indonesia. 

• Agency 

theory 

• Kepemilikan 

institusional 

• Kepemilikan 

pemerintah 

• Kepemilikan 

asing 

• Kepemilikan 

terkonsentrasi 

• Perusahaan 

Indonesia 

sebanyak 673 

perusahaan pada 

periode 2018-

2021 

• Regresi 

multiple 

• Kepemilikan Institusional 

memiliki hubungan negatif dan 

signifikan terhadap 

pengungkapan air. 

• Kepemilikan pemerintah, 

memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan pengungkapan 

air. 

4. 
(Dakhli, 

2021) 
Tunisia 

Pengaruh struktur 

kepemilikan 

terhadap CSR dan 

kinerja keuangan 

perusahaan yang 

moderasi pengaruh 

tersebut. 

• Agency 

theory 

• Stakeh

older 

theory 

• Kepemilikan 

manajerial 

Kepemilikan 

institusional 

• Perusahaan 

Prancis sebanyak 

200 perusahaan 

pada periode 

2007-2018 

• Regresi data 

panel 

• Kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh positif 

terhadap CSR 

• Kepemilikan manajerial 

memiliki pengaruh negatif 

terhadap CSR 
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Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya pada Determinan Pengungkapan SDGs (Lanjutan) 

No Penelitian Negara Fokus Penelitian Teori 
Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

5. 
(Giordino et 

al., 2024) 

United Arab 

Emirates 

Pengaruh 

kepemilikan 

terkonsentrasi 

investor 

institusional 

terhadap 

pengungkapan dan 

transparansi SDGs 

• Legitim

acy 

theory 

• Kepemilikan 

institusional 

asing 

• Pemerintah 

Kepemilikan 

silang (cross-

holding) 

• Institusi 

keuangan 

• Dana Pensiun 

• Kepemilikan 

lainnya 

• Perusahaan 

Eropa sebanyak 

353 perusahaan 

pada periode 

2018-2021 

• Regresi baseline 

• Terdapat hubungan positif 

antara kepemilikan 

terkonsentrasi institusi 

keuangan terhadap 

pengungkapan dan 

transparansi SDGs 

• Terdapat hubungan negatif 

antara kepemilikan 

terkonsentrasi institusi asing, 

pemerintah, kepemilikan 

silang, serta dana pensiun 

terhadap pengungkapan dan 

transparansi SDGs. 

6. 
(Nuhu & 

Alam, 2024) 

United 

Kingdom 

Pengaruh struktur 

kepemilikan 

terhadap 

Sustainability 

Reporting (SR) 

dan komite 

keberlanjutan 

dewan direksi 

yang moderasi 

pengaruh tersebut. 

• Neo-

instituti

onal 

theory 

• Legitim

acy 

theory 

• Kepemilikan 

asing 

• Kepemilikan 

institutional 

• Kepemilikan 

manajerial 

• Kepemilikan 

blockhorder 

• Perusahaan 

energi yang 

terdaftar di 

negara-negara 

BRICS sebanyak 

126 perusahaan 

selama periode 

2010-2019  

• Regresi 

ordinary least 

squares (OLS) 

• Regresi 

instrutemental 

variables (IV) 

two-stage least 

squares (2SLS) 

• Kepemilikan asing, manajerial 

dan blockhorder memiliki 

dampak positif dan signifikan 

terhadap tingkat Sustainability 

Reporting (SR). 

• Terdapat hubungan negatif 

antara kepemilikan 

institusional dengan 

Sustainability Reporting (SR). 
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2.4 Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori agensi. Menurut Jensen & Meckling 

(1976), mengungkapkan bahwa teori agensi (agency theory) diidentifikasikan 

sebagai teori yang menjelaskan struktur kepemilikan perusahaan. Selain itu, teori 

agensi merupakan hubungan kontraktual dimana satu pihak disebut principal 

(pemberi kuasa), menunjuk pihak lain, yaitu agent (penerima kuasa), untuk 

melaksanakan suatu tugas tertentu atas nama mereka (Jensen & Meckling, 1976). 

Principal mengharapkan agent untuk menggunakan sumber daya perusahaan untuk 

memaksimalkan kekayaan principal (Wicaksono et al., 2024). Namun, terdapat 

konflik antara tujuan dan keinginan agent (manajer) dengan principal (pemegang 

saham) yang tidak sejalan (Eisenhardt, 1989).  Manajer mungkin lebih fokus dalam 

mempertahankan pertumbuhan perusahaan daripada fokus dalam memaksimalkan 

laba pemegang saham, karena kedua pihak tersebut ingin memaksimalkan 

kekayaan mereka, sehingga manajer tidak bertindak sesuai dengan keinginan 

pemegang saham (Kachouri & Jarboui, 2017; Salehi et al., 2017). 

Perbedaan tujuan antara principal dan agent semakin diperburuk oleh 

pemisahan antara kepemilikan dan manajer yang mengakibatkan asimetri informasi 

(Muttakin & Subramaniam, 2015). Dalam hal ini, manajer memiliki akses informasi 

lebih banyak mengenai operasional perusahaan dibandingkan pemegang saham, 

sehingga manajer dapat mengambil keputusan yang tidak sejalan dengan 

kepentingan pemegang saham. Oleh karena itu, pemegang saham memerlukan 

pemantauan atau pengawasan untuk mendorong manajer agar dapat memenuhi 

ekspektasi dan keinginan pemegang saham dengan melaporkan atau 
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mengungkapkan informasi perusahaan kepada mereka, meskipun hal tersebut 

memerlukan biaya tambahan (Wicaksono et al., 2024; Muttakin & Subramaniam, 

2015).  

Dengan manajer melakukan pengungkapan informasi perusahaan, 

pemegang saham dapat memperoleh transparansi mengenai aktivitas dari kinerja 

perusahaan. Hal ini dapat mengurangi asimetri informasi antara pemegang saham 

dan manajer, serta memastikan bahwa manajer bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham. Dalam konteks SDGs, pengungkapan SDGs 

menjadi salah satu cara untuk menunjukan komitmen perusahaan terhadap praktik 

keberlanjutan yang diharapkan oleh pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya (Ang et al., 2022; Giordino et al., 2024). Dengan demikian, teori agensi 

menyediakan kerangka yang kuat untuk memahami bagaimana struktur 

kepemilikan memengaruhi pengungkapan SDGs dalam penelitian ini. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

2.5.1 Pengaruh Kepemilikan Domestik Terhadap Pengungkapan 

Sustainability Development Goals (SDGs) 

Kepemilikan saham domestik diyakini mempunyai keunggulan dalam 

memanfaatkan informasi lokal yang tersedia, sehingga dapat memberikan 

keuntungan kompetitif dalam pola perdagangan perusahaan (Bena et al., 2017) Hal 

ini disebabkan oleh domisili yang sama antara investor domestik dan perusahaan, 

yang memudahkan akses terhadap informasi yang relevan (Wicaksono et al., 2024). 

Dapat dikatakan, bahwa pemegang saham domestik memiliki pemahaman yang 
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mendalam tentang konteks sosial, ekonomi, dan lingkungan, sehingga dapat 

mendorong perusahaan dalam memperhatikan isu-isu keberlanjutan yang relevan 

dan mengungkapkan informasi terkait SDGs.  Dalam menggunakan dasar teori 

agensi, kepemilikan domestik umumnya dapat memonitoring lebih efektif, karena 

kedekatan geografis yang dapat memantau aktivitas manajemen. Hal ini dapat 

mengurangi asimetri informasi yang ada antara manajemen dengan pemilik saham 

domestik.  

Kepemilikan domestik memiliki pemahaman yang mendalam terhadap isu-

isu lokal, termasuk regulasi yang berlaku, sehingga mereka cenderung 

menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap peraturan yang diterapkan di 

negara tersebut. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa investor domestik 

memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan di 

Indonesia (Wicaksono et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan 

hipotesis berikut: 

H1: Kepemilikan domestik berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs 

2.5.2 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Sustainability 

Development Goals (SDGs) 

Pemegang saham yang berbeda akan meminta pengungkapan informasi 

perusahaan berbeda juga, permintaan pengungkapan informasi akan lebih tinggi 

jika proporsi pemegang saham asing juga tinggi (Zarefar et al., 2024). Kepemilikan 

asing mempunyai peran penting dalam pengungkapan informasi perusahaan, 

karena investor asing mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang lebih baik di 
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pasar luar negeri, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan perusahaan 

(Wicaksono et al., 2024; Zarefar et al., 2024).  

Investasi dari negara asing, khususnya dari negara maju, dapat memberikan 

tekanan kepada perusahaan-perusahaan Indonesia untuk lebih bertanggung jawab 

dan transparan dalam pengungkapan informasi perusahaan. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan budaya dan latar belakang yang dimiliki oleh investor asing (Abu Qa’dan 

& Suwaidan, 2019). Kepemilikan asing juga dapat mendorong investasi jangka 

panjang (Bena et al., 2017) dengan mendukung keberlanjutan perusahaan, seperti 

memberikan pengawasan dan perhatian terhadap isu-isu CSR tanggung jawab 

lingkungan dan sosial (Zhang & Wu, 2024; Al-Gamrh et al., 2020) dan fokus dalam 

pengadopsian laporan SDGs (Gerged & Almontaser, 2021). Selain itu, terdapat 

penelitian terdahulu yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kepemilikan asing dengan pengungkapan keberlanjutan (Nuhu & Alam, 2024; P & 

K.B, 2020; Bedi & Singh, 2024; Wicaksono et al., 2024; Zhang & Wu, 2024). Oleh 

karena itu, penelitian ini merumuskan hipotesis berikut: 

H2: Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs. 

2.5.3 Pengaruh Kepemilikan Pemerintah Terhadap Pengungkapan 

Sustainability Development Goals (SDGs) 

Pemerintah mempunyai strategi investasi untuk mencapai kesejahteraan 

sosial, ekonomi dan lingkungan (García-Sánchez et al., 2020;  Habbash, 2016). 

Kepemilikan pemerintah tidak hanya berfokus dalam keuntungan, tetapi fokus pada 

investasi jangka panjang dengan tetap memperhatikan masalah etika, sosial, dan 

lingkungan (Rees & Rodionova, 2013).   
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Di Indonesia, jika pemerintah memiliki lebih dari 50% saham suatu 

perusahaan, maka perusahaan tersebut disebut sebagai perusahaan milik negara, 

dan kepemilikan ini memberi pemerintah kekuatan lebih untuk mengarahkan 

manajemen agar melakukan perilaku tertentu, termasuk dalam hal transparansi 

(Wicaksono et al., 2024). Perusahaan milik negara, cenderung sering mendapat 

perhatian publik, karena aktivitasnya yang lebih transparan, sehingga diharapkan 

mematuhi peraturan dan berkomitmen pada akuntabilitas (Muttakin & 

Subramaniam, 2015). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kepemilikan 

pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan keberlanjutan 

perusahaan (Muttakin & Subramaniam, 2015; Wicaksono et al., 2024; Habbash, 

2016; Kumar et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3: Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan SDGs. 

2.5.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan 

Sustainability Development Goals (SDGs) 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

lembaga seperti bank, perusahaan asuransi, perusahaan dana pensiun, dan 

perusahaan lainnya yang biasanya menguasai sebagian besar saham, sehingga dapat 

mengawasi kebijakan manajemen dengan lebih ketat dibandingkan pemegang 

saham lainnya (Nurleni et al., 2018). Menurut teori agensi, cara untuk mengurangi 

biaya keagenan (agency cost) adalah dengan meningkatkan kepemilikan 

institusional untuk mengawasi manajer (Jensen & Meckling, 1976).  
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Kepemilikan institusional dianggap lebih kuat daripada investor individu 

(Bedi & Singh, 2024), karena mereka dapat mengendalikan perusahaan dengan 

memiliki persentase saham lebih besar daripada pemegang saham lainnya 

(Habbash, 2016). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hubungan positif 

antara kepemilikan institusional dengan tingkat pengungkapan sosial dan 

lingkungan (Kavadis & Thomsen, 2023; Bedi & Singh, 2024; Dakhli, 2021; Nurleni 

et al., 2018; Shahab & Ye, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan 

hipotesis berikut: 

H4: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan SDGs 

2.5.5 Pengaruh Kepemilikan Terkonsentrasi Terhadap Pengungkapan 

Sustainability Development Goals (SDGs) 

Semakin tinggi kepemilikan terkonsentrasi yang dimiliki suatu perusahaan, 

maka semakin besar pula kekuatan mereka dalam pengambilan keputusan 

perusahaan (Muttakin & Subramaniam, 2015). Menurut teori keagenan, 

kepemilikan terkonsentrasi yang tinggi pada suatu perusahaan, dapat mengurangi 

asimetri informasi dan konflik antara pemilik (principal) dan manajer (agent), 

sehingga mengurangi kebutuhan pengungkapan informasi perusahaan (Fama & 

Jensen, 1983). Disisi lain, perusahaan cenderung mengungkapkan lebih banyak 

informasi ketika struktur kepemilikan tersebar atau perusahaan dimiliki oleh 

banyak pihak pemegang saham (Reverte, 2009), karena hal ini berguna untuk 

mengurangi potensi konflik antara manajemen dan pemegang saham (Fama & 

Jensen, 1983). 
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Penelitian terdahulu telah memberikan beberapa bukti empiris mengenai 

hubungan antara kepemilikan terkonsentrasi dan pengungkapan informasi 

perusahaan dengan hasil yang beragam. Beberapa penelitian telah membuktikan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara kepemilikan terkonsentrasi dengan CSR 

(Rehman et al., 2022; Ananzeh et al., 2023; Dam & Scholtens, 2013). Dalam hal 

pengungkapan SDGs, (Giordino et al., 2024) menemukan bahwa kepemilikan 

terkonsentrasi mempunyai hubungan negatif dengan pengungkapan SDGs. 

Penelitian ini merumuskan hipotesis berdasarkan teori keagenan yang menyatakan 

bahwa kepemilikan terkonsentrasi tidak membutuhkan pengungkapan informasi 

yang lebih rinci dibandingkan kepemilikan yang tersebar. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengembangkan hipotesis berikut: 

H5: Kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan SDGs. 

2.6 Variabel Kontrol 

Karakteristik yang dimiliki perusahaan diketahui mempunyai korelasi  yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan perusahaan (Casciello et al,. 2024). Ukuran 

perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan SDGs. Hal ini karena perusahaan yang memiliki 

ukuran perusahaan yang besar cenderung memiliki lebih banyak pemangku 

kepentingan untuk dipenuhi kebutuhannya, serta memiliki lebih banyak sumber 

daya yang dapat digunakan untuk melaksanakan praktik keberlanjutan tersebut 

(Awuah et al., 2024), sehingga perusahaan memiliki kemampuan yang lebih besar 

dalam menerapkan model bisnis yang berkelanjutan (Albitar et al., 2024). Selaras 
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dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Casciello et al.(2024), yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

SDGs, artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka akan semakin tinggi juga 

tingkat pengungkapan keberlanjutannya. 

Selanjutnya, Return On Assets (ROA) diketahui dapat mempengaruhi 

pengungkapan SDGs. ROA merupakan salah satu indikator yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki 

sumber daya yang memadai untuk melakukan pengungkapan SDGs. Selaras dengan 

penelitian terdahulu, bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap SDGs (Al-

ahdal et al., 2024; Casciello et al., 2024; Sekarlangit & Wardhani, 2021). 

Usia perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap pengungkapan SDGs. Perusahaan yang 

mempunyai usia lebih lama dalam beroperasi cenderung lebih memahami 

masyarakat dan lingkungan di sekitar mereka, serta menjadi entitas yang 

bertanggung jawab dengan mengungkapkan lebih banyak informasi terkait 

keberlanjutan, karena mereka menyadari bahwa hal tersebut dapat menarik 

pelanggan baru dan membangun reputasi yang baik. Penelitian terdahulu telah 

menemukan bukti empiris bahwa terdapat pengaruh antara usia perusahaan dengan 

pengungkapan keberlanjutan (P & K.B, 2020). 
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2.7 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini menggambarkan pengujian hipotesis dan hubungan 

setiap variabel yang digunakan.  
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BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 

 

3.1 Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Pemilihan sampel ini didasarkan beberapa 

alasan. Pertama, Indonesia memiliki skor indeks sebesar 69,43 dari skala 100 

(Sustainable Development Report, 2023), yang mengindikasikan komitmen 

yang cukup baik dalam implementasi SDGs pada negara ini. Kedua, pemerintah 

Indonesia telah menunjukkan dukungan yang kuat terhadap pencapaian SDGs 

melalui berbagai kebijakan, terutama dengan diterbitkannya Peraturan Presiden 

Nomor 111 Tahun 2022 untuk memperkuat implementasi dan keberlanjutan 

program SDGs di Indonesia.  

Alasan ketiga adalah adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

Nomor 51/POJK.03/2017 tentang keuangan berkelanjutan yang mewajibkan 

perusahaan yang terdaftar di BEI untuk lebih transparan dalam pengungkapan 

aspek keberlanjutan dalam laporan tahunan mereka. Peraturan ini bertujuan 

agar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menerbitkan 

laporan keberlanjutan yang mencakup informasi terkait kontribusi mereka 

terhadap pencapaian SDGs. Meskipun peraturan ini diterbitkan pada tahun 

2017, penerapan ini baru efektif pada tahun 2019. Namun, penerapan ini 
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mengalami penundaan karena adanya Covid-19 pada tahun 2020. Oleh karena 

itu, laporan keberlanjutan sepenuhnya efektif pada tahun 2021 (PwC, 2023).  

Kemudian pemilihan perusahaan yang terdaftar di BEI juga didasarkan pada 

kemudahan akses dalam memperoleh laporan perusahaan melalui situs website 

resmi BEI maupun website resmi perusahaan secara langsung, karena data yang 

tersedia memberikan informasi yang terpercaya mengenai implementasi kebijakan 

keberlanjutan perusahaan, sehingga akan lebih mudah dalam memperoleh 

informasi pengungkapan SDGs, dibandingkan perusahaan yang tidak terdaftar pada 

BEI. 

 

3.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder pada penelitian ini berdasarkan Laporan Tahunan dan Laporan 

Keberlanjutan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2021-2023, yang diperoleh melalui website resmi perusahaan dan BEI. 

Metode yang dilaksanakan dalam pengumpulan data menggunakan cara 

menelusuri, menganalisis, mengumpulkan, dan mengkaji data-data dari laporan 

perusahaan. 

 

3.3 Deskripsi dan Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian merupakan suatu karakter yang menjadi fokus dalam 

penelitian, sehingga terdapat suatu variasi antara setiap objek dalam kelompok 
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tertentu, yang pada akhirnya dapat menghasilkan kesimpulan. Penelitian ini 

menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel dependen, variabel independen, dan 

variabel kontrol. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh adanya variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pengungkapan Sustainable Development 

Goals (SDGs). Variabel ini diukur dengan menganalisis laporan keberlanjutan 

(Sustainability Report) atau laporan tahunan (Annual Report) yang diterbitkan oleh 

perusahaan. Analisis yang dilakukan berfokus pada sejauh mana perusahaan 

mengungkapkan implementasi 17 tujuan SDGs dalam laporannya. Pengukuran 

pengungkapan SDGs dilakukan dengan metode scoring, dimana setiap tujuan 

SDGs yang diungkapkan diberikan skor 1, sedangkan yang tidak diungkapkan 

diberi skor 0. Dengan demikian, jika perusahaan mengungkapkan seluruh 

implementasi tujuan SDGs dalam laporannya, maka akan memperoleh skor 

maksimal sebesar 17 (Bose & Khan, 2022). 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah struktur kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan domestik, 

kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan terkonsentrasi. Pertama, kepemilikan domestik diukur dengan total 
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persentase kepemilikan saham domestik di perusahaan (Wicaksono et al., 2024). 

Kedua, kepemilikan asing diukur dengan total persentase kepemilikan saham asing 

di perusahaan (Nuhu & Alam, 2024). Selanjutnya, kepemilikan saham pemerintah, 

yang diukur dengan total persentase kepemilikan saham pemerintah di perusahaan 

(Muttakin & Subramaniam, 2015). Kemudian, kepemilikan institusional diukur 

dengan total persentase kepemilikan saham institusional di perusahaan (Dakhli, 

2021). Terakhir, kepemilikan terkonsentrasi diukur dengan persentase saham 

tertinggi (Giordino et al., 2024). 

3.3.2 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan, dimana terdapat 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen tidak dipengaruhi 

oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol mencegah terjadinya 

perhitungan yang bias. Penelitian ini menggunakan variabel kontrol ukuran 

perusahaan, Return On Assets (ROA), dan usia perusahaan. 

Pertama, ukuran perusahaan diukur dengan logaritma dari total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan (Cheng et al., 2022). Kedua, ROA diukur dengan 

membandingkan laba bersih perusahaan terhadap total asetnya (Wicaksono, et al., 

2024). Ketiga, usia perusahaan diukur menggunakan seberapa lama perusahaan 

berdiri (Muttakin & Subramaniam, 2015). 

 



31 

 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menyederhanakan dan menyajikan informasi data penelitian secara mudah 

dipahami (Mishra et al., 2019). Statistik deskriptif mencakup menghitung nilai rata-

rata (mean), median, modus, serta nilai standar deviasi dari setiap variabel 

(Wahyuningrum et al., 2022; Wahyuni, 2020). Penelitian ini menggunakan jenis  

variabel kontinu yang terdiri dari struktur kepemilikan (kepemilikan domestik, 

kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan terkonsentrasi), ukuran perusahaan, ROA, usia perusahaan, dan 

pengungkapan SDGs yang akan dihitung berdasarkan rata-rata, standar deviasi, 

nilai minimum, dan maksimum.  

3.4.2 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur sejauh mana hubungan antara 

dua variabel yang diteliti, sehingga akan menghasilkan nilai koefisien korelasi yang 

mencerminkan kekuatan hubungan tersebut (Nurhayati & Sugiatna, 2021). 

Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi adanya masalah multikolinearitas di 

antara variabel-variabel independen. Multikolinearitas terjadi ketika terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara dua atau lebih variabel independen, yang dapat 

menyebabkan ketidakstabilan pada koefisien regresi dan menyulitkan proses 

identifikasi variabel independen mana yang sebenarnya mempengaruhi variabel 
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dependen (Keith, 2019; Barrow, 1988). Multikolinearitas dianggap tinggi jika nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) lebih dari 10 (Gurajati & Porter, 2009).  

3.4.2 Analisis Regresi 

Metode analisis yang digunakan dalam analisis multivariat ini adalah regresi 

berganda atau multiple regression. Analisis regresi berganda merupakan metode 

yang menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih 

variabel independen (Anderson et al., 2014). Dalam penelitian ini, untuk menguji 

hipotesis yang melibatkan variabel dependen, yaitu pengungkapan SDGs (sebagai 

variabel kontinu), serta variabel independen (struktur kepemilikan) dan variabel 

kontrol (ukuran perusahaan, ROA dan usia perusahaan) yang merupakan variabel 

kontinu dapat dianalisis dengan metode regresi berganda. Oleh karena itu, 

penggunaan analisis regresi berganda dianggap relevan dalam menguji hipotesis 

ini, dengan menerapkan persamaan sebagai berikut: 

SDGD = β₀ + β₁DOM + β₂FOR + β₃GOV + β₄INS + β₅CON + β₆SIZE + β₈ROA + 

β₇CA + ε 

Keterangan 

SDGD = Sustainability Development Goals Disclosure 

DOM = Kepemilikan Domestik 

FOR = Kepemilikan Asing 

GOV = Kepemilikan Pemerintah 

INS = Kepemilikan Institusional 

CON = Kepemilikan Terkonsentrasi 

SIZE = Ukuran Perusahaan 
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ROA = Return On Assets 

CA = Usia Perusahaan 

β₀ = Intercept 

ε = Error 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Distribusi Sampel 

Penelitian ini menggunakan sampel yang terdiri dari 2.194 observasi yang 

mencakup 11 sektor industri perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2021 hingga 2023. Distribusi sampel yang digunakan dalam 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.  

Table 4. 1 Distribusi Sampel 

Panel A: Sampel berdasarkan klasifikasi industri 

Industri Frekuensi Persentase (%) 

Healthcare 33 4,06 

Materials 100 12,3 

Financials 99 12,18 

Transportation Logistics 37 4,55 

Technology 38 4,67 

Consumer Non Cyclical 111 13,65 

Industrials 51 6,27 

Energy 74 9,1 

Consumer Cyclical 132 16,24 

Infrastructure 60 7,38 

Properties Real Estate 78 9,59 

Total 813 100  

Panel B: Sampel berdasarkan tahun 

Tahun Frekuensi 

2021 684 

2022 723 

2023 787 

Total 2.194 

Sumber: Data diolah 2025 
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum secara 

ringkas untuk memudahkan pemahaman dan penarikan kesimpulan terhadap 

variabel yang diteliti oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan jenis variabel 

variabel kontinu yang mencakup pengungkapan SDGs, kepemilikan saham 

domestik, kepemilikan saham asing, kepemilikan saham pemerintah, kepemilikan 

saham institusional, kepemilikan saham terkonsentrasi, ukuran perusahaan, return 

on assets (ROA), dan usia perusahaan yang akan dihitung menggunakan nilai rata-

rata, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. Berikut merupakan tabel 

yang menunjukkan hasil statistik deskriptif pada penelitian ini:  

Table 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Kontinu 

 Rata-Rata Std.Deviasi Min. Max. 

SDGD 4,1927 5,1959 0 17 

DOM 59,1469 27,6089 0 100 

FOR 15,3178 26.6525 0 99,35 

GOV 1,6445 9,9744 0 82,48 

INS 62,9677 25,8566 0 100 

CON 53,6079 21,3541 0 100 

SIZE 21,7855 2,5123 11,0749 32,97417 

ROA 3,3443 29,5853 -922,26 449,38 

CA 32,3254 19,8077 1 128 

 

Pada tabel 4.2 terdapat beberapa informasi yang menunjukkan hasil statistik 

deskriptif. Pertama, terdapat variabel pengungkapan SDGs (SDGD), diukur 

menggunakan total tujuan SDGs yang diungkapkan pada laporan perusahaan. Hasil 

analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengungkapan SDGs 

dari seluruh data sampel penelitian adalah 4,1927. Nilai minimum sebesar 0 
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menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang tidak mengungkapkan satu pun dari 

total 17 tujuan SDGs, sedangkan nilai maksimum sebesar 17 menunjukkan adanya 

perusahaan yang mengungkapkan seluruh tujuan SDGs secara lengkap. Dengan 

nilai rata-rata lebih mendekati nilai minimum, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengungkapan SDGs perusahaan dalam sampel penelitian ini masih relatif rendah. 

Selain itu, nilai standar deviasi sebesar 5,1959 menunjukkan bahwa data memiliki 

tingkat variasi yang cukup tinggi karena nilai standar deviasi ini melebihi nilai rata-

rata. 

Kedua, pada variabel kepemilikan saham domestik (DOM), diukur dengan 

total persentase kepemilikan saham domestik di perusahaan. Nilai rata-rata yang 

diperoleh sebesar 59,1469 dan standar deviasi sebesar 27,6089. Kemudian, nilai 

minimum yang diperoleh yaitu 0 yang mengindikasikan bahwa terdapat perusahaan 

yang tidak memiliki kepemilikan saham domestik sama sekali, sedangkan  nilai 

maksimum yang diperoleh adalah 100, yang menunjukkan perusahaan dengan 

seluruh sahamnya dimiliki oleh pihak domestik. Dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh 59,1469 yang cenderung mendekati angka maksimum, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada sampel penelitian ini memiliki tingkat kepemilikan saham 

domestik relatif tinggi. 

Ketiga, variabel kepemilikan saham asing (FOR) yang diukur dengan total 

persentase kepemilikan saham asing di perusahaan. Variabel FOR menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 15,3178 dan standar deviasi sebesar 26.6525. Nilai minimum 

pada FOR adalah sebesar 0 yang mengindikasikan bahwa terdapat perusahaan yang 

tidak memiliki kepemilikan saham asing sama sekali, sedangkan  nilai maksimum 
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yang diperoleh adalah 99,35, yang menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang 

hampir seluruh sahamnya dimiliki oleh pihak asing. Dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh 15,3178 dan cenderung mendekati angka minimum, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada sampel penelitian ini memiliki tingkat kepemilikan saham 

asing yang cukup rendah. 

Keempat, terdapat variabel kepemilikan saham pemerintah (GOV) yang 

diukur dengan total persentase kepemilikan saham pemerintah di perusahaan. Nilai 

rata-rata yang diperoleh pada variabel GOV adalah sebesar 1,6445 dan standar 

deviasi sebesar  9,9744. Kemudian, nilai minimumnya yaitu, 0 yang berarti terdapat 

perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan saham pemerintah sama sekali, 

sementara nilai maksimum yang diperoleh adalah 82,48, yang menunjukkan bahwa 

terdapat perusahaan dengan tingkat kepemilikan saham pemerintah cukup tinggi. 

Dengan nilai rata-rata 1,6445, dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian ini 

memiliki tingkat kepemilikan saham pemerintah yang cukup rendah, karena nilai 

rata-rata mendekati nilai minimum. 

Kelima, variabel kepemilikan saham institusional (INS), diukur dengan 

total persentase kepemilikan saham institusional di perusahaan. Berdasarkan hasil 

statistik deskriptif, nilai rata-rata yang diperoleh variabel INS adalah sebesar 

62,9677 dan nilai standar deviasi adalah 25,8566. Nilai minimum pada variabel INS 

adalah sebesar 0 dan nilai maksimum adalah sebesar 100. Dapat dikatakan bahwa 

terdapat perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan saham institusional sama 

sekali dan terdapat perusahaan yang seluruh sahamnya dimiliki oleh pihak 

institusional. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 62,9677 yang 
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cenderung mendekati nilai maksimum, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

yang terdapat pada sampel penelitian ini memiliki tingkat kepemilikan saham 

institusional cukup tinggi. 

Keenam, variabel kepemilikan saham terkonsentrasi (CON). Variabel CON 

diukur dengan persentase kepemilikan saham tertinggi di perusahaan. Nilai rata-

rata yang diperoleh adalah sebesar 53,6079 dan standar deviasi sebesar 21,3541. 

Sementara itu, nilai minimum variabel CON adalah sebesar 0, yang dapat 

diindikasikan bahwa adanya perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan saham 

terkonsentrasi sama sekali, sedangkan nilai maksimum sebesar 100, yang 

menunjukkan bahwa terdapat perusahaan dengan satu pihak yang memiliki seluruh 

saham perusahaan tersebut. Nilai rata-rata CON cenderung lebih mendekati nilai 

maksimum, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kepemilikan saham 

terkonsentrasi pada sampel penelitian ini relatif tinggi. 

Selanjutnya, variabel ukuran perusahaan (SIZE), diukur menggunakan 

logaritma dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Variabel SIZE 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 21,7855 dan nilai standar deviasi sebesar 

2,5123. Kemudian, nilai minimum dan maksimum variabel SIZE masing-masing 

adalah sebesar 11,0749 dan 32,97417. Nilai minimum sebesar 11,0749 dimiliki 

oleh PT Red Planet Indonesia Tbk (PSKT) dan nilai maksimum sebesar 32,97417 

dimiliki oleh PT Bank SMBC Indonesia Tbk (BTPN). Nilai rata-rata ukuran 

perusahaan lebih mendekati nilai minimum, sehingga dapat disimpulkan total asset 

yang dimiliki perusahaan pada sampel penelitian masih cukup rendah. 
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Kedelapan, variabel return on assets (ROA), diukur dengan 

membandingkan laba bersih perusahaan terhadap total aset perusahaan. Nilai rata-

rata variabel ROA adalah sebesar 3,3443 dan nilai standar deviasinya adalah 

sebesar 29,5853. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, ditemukan nilai minimum 

ROA adalah sebesar -922,26, yang dimiliki PT Sigma Energy Compressindo Tbk 

(SICO), sedangkan nilai maksimum ROA sebesar 449,38 dimiliki PT Lima Dua 

Lima Tiga Tbk (LUCY). Nilai rata-rata ROA mendekati nilai maksimum, artinya 

tingkat profitabilitas perusahaan dalam sampel penelitian cukup tinggi.  

Terakhir adalah variabel usia perusahaan (CA), diukur menggunakan 

seberapa lama perusahaan berdiri. Variabel ini memiliki rata-rata sebesar 32,3254 

dan standar deviasi sebesar 19,8077. Nilai minimum variabel CA adalah sebesar 1 

dan nilai maksimum sebesar 128. Dengan demikian, dari seluruh data sampel 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang paling baru berdiri berusia 1 tahun 

dan yang paling lama berdiri berusia 128 tahun, yaitu PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero). Nilai rata-rata CA sebesar 32,3254 lebih mendekati nilai minimum, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa usia perusahaan dalam sampel penelitian masih 

relatif rendah. 

 

4.3 Analisis Korelasi 

Pada tabel 4.3 menunjukkan hasil matriks uji korelasi atau uji untuk 

mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Variabel pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGD) 

memiliki korelasi positif dan negatif dengan variabel independen pada penelitian 
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ini. Pertama, SDGD berkorelasi negatif signifikan dengan kepemilikan saham 

domestik (DOM) (ρ = -0,452). Kedua, SDGD memiliki korelasi positif tidak 

signifikan dengan kepemilikan saham asing (FOR) (ρ = 0,0244). Terakhir, SDGD 

memiliki korelasi positif signifikan dengan kepemilikan saham pemerintah (GOV) 

(ρ = 0,2208), kepemilikan saham institusional (INS) (ρ = 0,1033) dan kepemilikan 

saham terkonsentrasi (CON) (ρ = 0,0635). Selanjutnya, SDGD juga memiliki 

korelasi positif dan negatif dengan variabel kontrol dalam penelitian ini. SDGD 

memiliki korelasi positif signifikan dengan ukuran perusahaan (SIZE) (ρ = 0,3038) 

dan usia perusahaan (CA) (ρ = 0,2147). Namun, Return On Assets (ROA) (ρ = 

0,0166) memiliki korelasi positif tidak signifikan dengan SDGD. 

Selain itu, tabel 4.3 menunjukkan ada tidaknya masalah multikolinearitas 

yang terjadi antar variabel. Analisis dilakukan dengan cara melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas dianggap tinggi jika nilai VIF nya lebih 

dari 10 (Gurajati & Porter, 2009). Hasil uji pada 4.3  ditemukan tidak ada nilai VIF 

yang lebih dari 10, sehingga variabel pada penelitian ini tidak ada masalah 

multikolinearitas. 
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Table 4. 3 Hasil Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 

 SDGD DOM FOR GOV INS CON SIZE ROA CA 

SDGD 1         

DOM -0,452** 1        

FOR 0,0244 -0,8154*** 1       

GOV 0,2208*** 0,0558*** -0,0766*** 1      

INS 0,1033*** 0,0189 0,3132*** 0,0479** 1     

CON 0,0635*** 0,1930*** 0,1362*** 0,0442** 0,5318*** 1    

SIZE 0,3038*** -0,1034*** 0,0756*** 0,2426*** 0,0851*** 0,0692*** 1   

ROA 0,0166 0,0017 0,0283 -0,0100 0,0162 0,0139 0,0671*** 1  

CA 0,2147*** -0,1495*** 0,1891*** 0,2377*** 0,1843*** 0,1290*** 0,2042*** 0,0223 1 

VIF  4,80 5,06 1,17 1,74 1,64 1,19 1,02 1,20 

Catatan: *,**,***, menunjukkan signifikansi pada nilai 10%,5%, dan 1% 

Sumber: Data diolah 2025 
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4.4 Analisis Regresi 

Pada tabel 4.4 dibawah menunjukkan hasil regresi variabel independen yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Hasil dari pengujian regresi ditemukan bahwa 

kepemilikan saham domestik (DOM) memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap pengungkapan sustainable development goals (SDGD), dilihat dari nilai 

koefisien yang bersifat negatif dan nilai signifikansi pada tingkat 1% (β = -0,0276; 

ρ = 0,001). Hal ini memiliki arti bahwa semakin besar kepemilikan saham domestik, 

maka semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

SDGs. Hasil dari pengujian variabel ini, berlawanan dengan H1 dalam penelitian 

ini yang menyatakan bahwa kepemilikan saham domestik memiliki pengaruh 

positif terhadap pengungkapan SDGs. Dengan demikian, hasil analisis regresi 

dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Wicaksono et al. (2024), yang menyatakan bahwa kepemilikan saham 

domestik berperan secara aktif dalam mendorong pengungkapan informasi 

lingkungan khususnya pengungkapan air. 

Kedua, kepemilikan saham asing (FOR) juga memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap pengungkapan sustainable development goals (SDGD), dengan 

nilai koefisien bersifat negatif dan nilai signifikansi pada tingkat 1% (β = -0,0306; 

ρ = 0,000). Artinya, semakin besar kepemilikan asing, maka semakin kecil 

kemungkinan perusahaan untuk melakukan pengungkapan SDGs. Hasil dari 

pengujian variabel FOR ini, berlawanan dengan H2 dalam penelitian yang  

menyatakan bahwa kepemilikan saham asing memiliki pengaruh positif terhadap 
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pengungkapan SDGs. Dengan demikian, hasil pengujian dalam penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuhu & Alam (2024), 

P & K.B (2020), Bedi & Singh (2024), Wicaksono et al.(2024), Zhang & Wu 

(2024), yang menyatakan bahwa kepemilikan saham asing dapat mendorong 

perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi keberlanjutan. 

Ketiga, variabel kepemilikan saham pemerintah (GOV) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainable development goals 

(SDGD), dengan nilai koefisien bersifat positif dan nilai signifikansi pada tingkat 

1% (β = 0,0756; ρ = 0,000). Nilai tersebut memiliki arti bahwa semakin besar 

kepemilikan saham pemerintah, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan 

untuk melakukan pengungkapan SDGs. Hasil dari pengujian variabel GOV ini, 

mendukung H3 dalam penelitian yang  menyatakan bahwa kepemilikan saham 

pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs. Dengan 

demikian, hasil pengujian dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Muttakin & Subramaniam (2015), Habbash 

(2016), dan Kumar et al.(2023) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 

kepemilikan saham pemerintah tinggi, dapat meningkatkan kualitas pengungkapan 

keberlanjutan. 

Keempat, variabel kepemilikan saham institusi (INS) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainable development goals 

(SDGD), dengan mempunyai nilai koefisien bersifat positif dan signifikansi pada 

tingkat 1%  (β = 0,0213; ρ = 0,000). Hal ini memiliki arti bahwa semakin besar 

kepemilikan saham institusional maka semakin besar pula kemungkinan 
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perusahaan untuk mengungkapkan SDGs. Hasil dari pengujian variabel ini, 

mendukung H4 dalam penelitian yang menyatakan bahwa kepemilikan saham 

institusional memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini selaras dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kavadis & Thomsen (2023), Bedi & Singh (2024), Dakhli (2021), 

Nurleni et al. (2018), Shahab & Ye (2018), yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

saham institusional berperan dalam mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 

keberlanjutan. 

Terakhir, kepemilikan saham terkonsentrasi (CON) memiliki pengaruh 

positif tidak signifikan terhadap pengungkapan sustainable development goals 

(SDGD), dengan mempunyai nilai koefisien yang berifat positif dan nilai 

signifikansi >10% (β = 0,0043; ρ = 0,469). Nilai tersebut memiliki arti bahwa 

kepemilkan saham terkonsentrasi tidak memiliki pengaruh yang cukup kuat untuk 

perusahaan melakukan pengungkapan SDGs. Hasil dari pengujian variabel ini, 

tidak mendukung H5 dalam penelitian yang menyatakan bahwa kepemilikan saham 

terkonsentrasi memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan SDGs. Dengan 

demikian, hasil pengujian dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rehman et al.(2022), Ananzeh et al.(2023), Dam 

& Scholtens (2013), dan Giordino et al.(2024), yang menyatakan bahwa 

kepemilikan terkonsentrasi cenderung tidak mendorong transparansi keberlanjutan 

perusahaan. 
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Table 4. 4 Hasil Analisis Regresi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: *,**,***, menunjukkan signifikasi pada nilai 10%, 5%, dan 1% 

Sumber: Data diolah 2025 

 

 

Pada tabel 4.4 menunjukkan variabel kontrol ukuran perusahaan (SIZE), 

return on assets (ROA), dan usia perusahaan (CA). Pertama, ukuran perusahaan 

(SIZE) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainable 

development goals (SDGD). Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, maka 

semakin tinggi tingkat perusahaan dalam mengungkapkan SDGs. Dengan 

demikian, hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Casciello et al.(2024). Kedua, hasil uji variabel return on assets (ROA) 

menunjukkan bahwa ROA tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan SDGs. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

M1 

Variabel Koef Sig 

DOM -0,0276 0,001*** 

FOR -0,0306 0,000*** 

GOV 0,0756 0,000*** 

INS 0,0213 0,000*** 

CON 0,0043 0,469 

SIZE 0,4880 0,000*** 

ROA 0,0014 0,682 

CA 0,0305 0,000*** 

Year effect Yes 

Industry effect Yes 

Adjusted R² 0,1726 

F-Stat 23,88 

Prob. (F.stat) 0,0000 



46 

 

 

dilakukan oleh Dewi & Monalisa (2016), yang menyatakan bahwa perusahaan 

dengan ROA yang tinggi cenderung akan meningkatkan pengungkapan CSR. 

Variabel terakhir, yaitu usia perusahaan (CA), hasil pengujian menunjukkan adanya 

pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Hasil ini memiliki arti 

bahwa perusahaan yang memiliki usia lebih lama cenderung memiliki tingkat 

pengungkapan SDGs yang lebih tingg. Dengan demikian, penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh P & K.B (2020). 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Kepemilikan Saham Domestik Terhadap Pengungkapan 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

Hasil dari pengujian variabel kepemilikan saham domestik yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa kepemilikan saham domestik memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Penelitian ini tidak mendukung 

H1 dan tidak sejalan dengan hasil penelitian Wicaksono et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan saham domestik berperan secara aktif dalam 

mendorong pengungkapan informasi lingkungan. 

Berdasarkan teori agensi, hubungan bisnis yang erat antara investor 

domestik dan manajemen perusahaan dapat menciptakan investor domestik 

cenderung lebih ramah dan toleran terhadap praktik manajemen yang kurang 

transparan, sehingga dapat mengurangi tekanan bagi manajemen untuk 

mengungkapkan informasi perusahaan (Nagata & Nguyen, 2017). Hal ini terjadi 

karena investor domestik memiliki akses yang lebih mudah untuk memperoleh 
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informasi perusahaan dibandingkan investor asing, sehingga mereka cenderung 

tidak menekan perusahaan untuk melakukan transparansi terkait praktik 

keberlanjutan (Wicaksono et al., 2024), Selain itu, investor domestik cenderung 

menganggap bahwa praktik keberlanjutan memerlukan biaya yang tinggi, 

sementara investor asing cenderung mendorong perusahaan untuk lebih transparan 

karena mereka lebih tertarik berinvestasi di perusahaan yang memiliki 

pengungkapan informasi yang baik (Nagata & Nguyen, 2017). Oleh karena itu, 

perusahaan dengan kepemilikan domestik yang lebih tinggi, cenderung memiliki 

pengungkapan informasi perusahaan yang rendah (Purnomo & Prasetyo, 2021). 

4.5.2 Pengaruh Kepemilikan Saham Asing Terhadap Pengungkapan 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

Hasil dari pengujian variabel kepemilikan saham asing yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa kepemilikan saham asing memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs. Penelitian ini tidak mendukung H2 dan tidak sejalan 

dengan hasil penelitian  Nuhu & Alam (2024), P & K.B (2020), Bedi & Singh 

(2024), Wicaksono et al.(2024), Zhang & Wu (2024), yang menyatakan bahwa 

kepemilikan saham asing mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam 

mengungkapkan informasi keberlanjutan. 

Kepemilikan saham asing seringkali berfokus pada keuntungan jangka 

pendek, yaitu keuntungan finansial daripada berkomitmen pada inisiatif jangka 

panjang yang berkaitan dengan keberlanjutan (Jiang et al., 2023). Dengan 

demikian, investor asing lebih mengandalkan laporan keuangan daripada indikator 

keberlanjutan perusahaan. Disisi lain, investor asing lebih fokus pada isu 
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keberlanjutan di negara asal mereka dibandingkan dengan tantangan keberlanjutan 

di negara tempat mereka berinvestasi. Akibatnya, mereka cenderung tidak 

terpengaruh oleh tekanan sosial dan lingkungan lokal yang dapat mendorong 

praktik SDGs perusahaan secara lebih aktif (Giordino et al., 2024). Dengan 

demikian, hasil pengujian memberikan bukti yang selaras dengan hasil penelitian 

Jiang et al.(2023), yang menyatakan bahwa kepemilikan asing yang tinggi 

cenderung kurang berkomitmen terhadap pelaporan SDGs perusahaan. 

4.5.3 Pengaruh Kepemilikan Saham Pemerintah Terhadap Pengungkapan 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

Variabel kepemilikan saham pemerintah memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian Muttakin & Subramaniam (2015), Habbash (2016), dan Kumar et 

al.(2023), yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan saham 

pemerintah tinggi, dapat meningkatkan kualitas pengungkapan keberlanjutan. 

Investor pemerintah memiliki kepentingan yang lebih luas, tidak hanya 

dalam aspek ekonomi, tetapi juga dalam kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. 

Oleh karena itu, mereka cenderung berorientasi pada keuntungan jangka panjang, 

dibandingkan investor swasta yang mungkin lebih fokus pada keuntungan jangka 

pendek (Habbash, 2016). Selain itu, perusahaan milik pemerintah berada di bawah 

pengawasan publik yang kuat, sehingga lebih sensitif terhadap tuntutan transparansi 

dan akuntabilitas (Muttakin & Subramaniam, 2015). Kondisi ini menimbulkan 

ekspektasi tinggi dari masyarakat agar perusahaan milik pemerintah aktif dalam 

menerapkan praktik keberlanjutan. Disisi lain, pemerintah dapat menggunakan 
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pengaruhnya sebagai pemilik perusahaan untuk menetapkan kebijakan internal 

perusahaan yang mendukung keberlanjutan dan memastikan perusahaan 

memperoleh alokasi sumber daya yang memadai guna mendukung kebijakan 

keberlanjutan tersebut. Dengan demikian, kepemilikan saham pemerintah dapat 

mendorong perusahaan dalam mendukung pengungkapan keberlanjutan 

perusahaan (Kumar et al., 2023). 

4.5.4 Pengaruh Kepemilikan Saham Institusional Terhadap Pengungkapan 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

Hasil uji variabel kepemilikan saham institusional yang dilakukan 

menyatakan bahwa kepemilikan saham institusional memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan SDGs, sehingga hasil ini mendukung H4. Selain 

itu, hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Kavadis & Thomsen (2023), Bedi & Singh (2024), Dakhli (2021), Nurleni et al. 

(2018), Shahab & Ye (2018), yang menyatakan bahwa kepemilikan saham 

institusional dapat mendorong perusahaan dalam mengungkapkan keberlanjutan. 

Investor institusional cenderung berinvestasi untuk jangka panjang dan 

memiliki kepentingan yang lebih besar dalam keberlanjutan perusahaan, sehingga 

mereka memahami bahwa praktik keberlanjutan yang baik dapat mengurangi risiko 

reputasi dan operasional perusahaan. Oleh karena itu, jika mereka memiliki 

proporsi saham yang besar dalam suatu perusahaan, mereka dapat mempengaruhi 

perusahaan tersebut untuk menerapkan dan mendorong praktik keberlanjutan 

(Dakhli, 2021). Perusahaan yang memiliki kepemilikan saham institusional yang 

dominan, akan memiliki pengawasan yang tinggi terhadap manajemen perusahaan 
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(Nurleni et al., 2018). Kondisi ini dikarenakan investor institusional seringkali 

memiliki keahlian dan sumber daya yang lebih besar untuk melakukan pengawasan 

yang efektif, dibandingkan investor individu. Dengan demikian, kepemilikan 

saham institusional dapat mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

praktik keberlanjutan. 

4.5.5 Pengaruh Kepemilikan Saham Terkonsentrasi Terhadap 

Pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs) 

Variabel kepemilikan saham terkonsentrasi menunjukkan pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Hasil ini tidak mendukung H5 pada 

penelitian ini dan bertentarnagn dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rehman et al.(2022), Ananzeh et al.(2023), Dam & Scholtens 

(2013), dan Giordino et al.(2024), yang menyatakan bahwa kepemilikan saham 

terkonsentrasi cenderung tidak mendorong transparansi keberlanjutan. 

Pemegang saham mayoritas dalam suatu perusahaan umumnya memiliki 

pengaruh yang kuat dalam proses pengambilan keputusan (Muttakin & 

Subramaniam, 2015). Dalam perspektif teori keagenan, Jensen & Meckling (1976) 

menyatakan bahwa kepemilikan saham terkonsentrasi dapat membantu mengurangi 

konflik antara pemegang saham dengan manajer. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan pemegang saham mayoritas untuk mengendalikan manajemen secara 

efektif, sehingga keputusan yang diambil selaras dengan kepentingan mereka 

dibandingkan kepentingan manajer. Dengan demikian, kepemilikan saham 

terkonsentrasi berpotensi mendorong perusahaan dalam meningkatkan pelaporan 

keberlanjutan (Fallah & Mojarrad, 2019). 
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Hasil uji pengaruh kepemilikan saham terkonsentrasi dapat menjadi bias. 

Hal ini disebabkan oleh perbedaan strategi investasi setiap pemegang saham 

mayoritas, dimana beberapa pemegang saham lebih fokus pada keuntungan jangka 

pendek dibandingkan transparansi keberlanjutan. Dengan demikian, kepemilikan 

saham terkonsentrasi dapat mendorong pengungkapan SDGs jika mereka 

berorientasi jangka panjang, tetapi dapat menghambat transparansi jika mereka 

lebih memprioritaskan kepentingan finansial. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Alkhazalih et al.(2023), yang 

menyatakan bahwa kepemilikan saham terkonsentrasi tidak mempengaruhi 

pengungkapan keberlanjutan perusahaan secara signifikan. 

  



52 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur 

kepemilikan terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs) di 

perusahaan Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2021 hingga 2023. Berikut merupakan kesimpulan dari temuan penelitian ini: 

1. Penelitian ini memberikan bukti bahwa kepemilikan saham domestik 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals (SDGs) perusahaan. Hal ini berarti pengungkapan 

SDGs akan tinggi jika kepemilikan saham domestik mempunyai proporsi 

saham yang sedikit. 

2. Penelitian ini memberikan bukti bahwa kepemilikan saham asing memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals (SDGs) perusahaan. Artinya, pengungkapan SDGs 

akan tinggi jika kepemilikan saham asing mempunyai proporsi saham yang 

sedikit. 

3. Penelitian ini memberikan bukti bahwa kepemilikan saham pemerintah 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals (SDGs) perusahaan. Hasil penelitian ini memiliki arti 

bahwa semakin besar kepemilikan saham pemerintah, maka semakin tinggi 

tingkat perusahaan untuk melakukan pengungkapan SDGs. 
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4. Penelitian ini memberikan bukti bahwa kepemilikan saham institusional 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals (SDGs) perusahaan. Hasil penelitian ini memiliki arti 

bahwa semakin besar kepemilikan saham institusional, maka semakin tinggi 

tingkat perusahaan untuk melakukan pengungkapan SDGs. 

5. Penelitian ini memberikan bukti bahwa kepemilikan saham terkonsentrasi 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan 

Sustainable Development Goals (SDGs) perusahaan. Artinya, tingkat 

pengungkapan SDGs akan meningkat, jika kepemilikan saham 

terkonsentrasi memiliki proporsi saham yang besar. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam menganalisis pengaruh 

struktur kepemilikan terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals 

(SDGs) perusahaan. Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Ketersediaan data yang terbatas, karena tidak semua perusahaan dalam 

sampel penelitian ini menyediakan Laporan Tahunan dan/atau Laporan 

Keberlanjutan selama periode penelitian. 

2. Fokus penelitian ini hanya pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Padahal regulasi terkait keberlanjutan di 

Indonesia sebenarnya mewajibkan seluruh perusahaan, baik yang terdaftar 

maupun tidak terdaftar di BEI (Wicaksono, et al., 2024).  
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan keterbatasan diatas, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan saran-sarannya: 

1. Meluaskan cakupan penelitian dengan mempertimbangkan berbagai 

variabel struktur kepemilikan, seperti kepemilikan saham manajerial, 

keluarga, dan publik, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengaruh struktur kepemilikan terhadap pengungkapan 

SDGs. 

2. Melakukan penelitian dengan periode penelitian lebih kama dari tiga tahun, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih akurat terkait pengaruh 

struktur kepemilikan terhadap pengungkapan SDGs. 

3. Melakukan penelitian dengan sampel perusahaan yang terdaftar dan tidak 

terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian dapat lebih mencerminkan 

kondisi keseluruhan perusahaan di Indonesia. 

 

5.4 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

dan pemahaman yang lebih mendalam, serta bukti empiris bahwa struktur 

kepemilikan perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainable Development Goals (SDGs) terutama di negara berkembang, seperti 

Indonesia. Penelitian ini menyoroti pentingnya pola kepemilikan perusahaan dalam 

mendorong transparansi dan praktik keberlanjutan perusahaan. Hasil dari temuan 

ini memberikan dasar bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 
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merancang kebijakan yang lebih ketat terkait pengungkapan SDGs dan mendorong 

perusahaan untuk lebih transparan. Selain itu, perusahaan dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini untuk merumuskan strategi pengungkapan SDGs yang lebih 

efektif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi mereka melalui laporan 

keberlanjutan yang lebih transparan.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Variabel Independen, Kontrol dan Dependen 
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Lampiran 2: Rekap Data Hasil Statistik Deskriptif 

 

 

Keterangan 

DOM   = Kepemilikan Domestik 

FOR  = Kepemilikan Asing 

GOV  = Kepemilikan Pemerintah 

INS  = Kepemilikan Institusional 

CON  = Kepemilikan Terkonsentrasi 

SIZE  = Ukuran perusahaan 

ROA  = Return On Assets  

CA  = Usia Perusahaan 

SDGD  = Pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs) 
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Lampiran 3: Rekap Data Hasil Analisis Korelasi 
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Lampiran 4: Rekap Data Hasil Multikolinearitas 
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Lampiran 5: Rekap Data Hasil Regresi 

 

 


